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BAB VI 

 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan pembahasan diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa: 

1. Warnet Aditama adalah bisnis yang bergerak pada bidang sewa-

menyewa (Ija>rah). Sewa-menyewa (Ija>rah) adalah pertukaran manfaat 

atas barang atau jasa dalam jangka waktu tertentu dengan memberikan 

imbalan atau pembayaran sewa. Namun, dalam praktik pengenaan 

tarifnya pelaku usaha warnet Aditama  melakukan kebijakan 

pembulatan nominal, di mana pelanggan tidak menggunakan masa 

sewanya selama 1 jam tetapi pada waktu pembayaran pelanggan di 

haruskan membayar pada ketentuan awal. Mengenai tarifnya, sudah 

ditentukan langsung oleh pengelola warnet Aditama yaitu dengan 

menentukan tiap per jamnya dikenai tarif Rp. 2000 dan setiap 

pemakaian 3 jam dikenai tarif Rp. 5000. Adapun dalam pembulatan 

ini, pengelola tidak memberikan informasi secara jelas atas penyebutan 

pembayaran. 

2. Dalam kebijakan pembulatan nominal yang dilakukan oleh pengelola 

warnet Aditama ini, pihak warnet Aditama masih belum 

merealisasikan salah satu syarat yang diisyaratkan oleh akad ija>rah 

yaitu harga harus diketahui secara jelas. Namun hal ini, sudah menjadi 

hal yang biasa dan sudah menjadi adat kebiasaan yang berlaku pada 

masyarakat luas. Karena bukan hanya warnet Aditama saja yang 
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menggunakan kebijakan ini bahkan, pada bisnis lainnya juga ada yang 

menggunakan kebijakan tersebut. Dalam ‘urf atau al ‘a>dah 

menjelaskan bahwa hukum dapat berubah kapan saja berdasarkan adat 

kebiasan serta perubahan zaman dan tempat. Dalam istih}sa>n bi al ‘urf 

mengecualikan sebuah hukum dari prinsip syariah yang umum 

berdasarkan kebiasaan yang berlaku. Dalam konteks ini, pembulatan 

nominal sudah dijadikan adat kebiasaan yang berlaku secara umum, 

sehingga kebijakan tersebut dapat dilakukan dengan pengecualian 

dapat diterima dengan akal sehat dan sudah menjadi adat kebiasaan. 

B. Saran  

Setelah penulis melakukan penelitian tersebut, maka penulis 

menyampaikan beberapa saran: 

1. Sebagai pelaku usaha terutama pihak warnet Aditama diharapkan 

dalam merealisasikan praktik sewa, diungkapkan secara jelas dan 

diinformasikan secara transparan mengenai harga sewa, agar tidak 

menimbulkan kerugian terhadap salah satu pihak dan agar adanya 

keridhoan antara kedua belah pihak. 

2. Untuk para pengguna jasa internet di warnet Aditama agar lebih teliti 

lagi dan harus mengikuti prosedur yang sudah ditempelkan pada 

tembok warnet Aditama.  
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